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PENGARUH KONDISI KEUANGAN, FASILITAS PERUSAHAAN, DAN 

IKLIM ORGANISASI TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK BADAN 

(STUDI EMPIRIS PADA WAJIB PAJAK BADAN YANG TERDAFTAR DI 

KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA KEBON JERUK SATU) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kondisi keuangan, fasilitas 

perusahaan, dan iklim organisasi terhadap kepatuhan Wajib Pajak Badan. Populasi 

penelitian ini adalah tax professional yang melakukan kewajiban perpajakan badan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode kuesioner. Teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi berganda. Hasil analisis menyimpulkan terdapat 

pengaruh antara kondisi keuangan, fasilitas perusahan, dan iklim organisasi terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Badan. 

Kata Kunci :Kondisi Keuangan, Fasilitas Perushaan, Iklim Organisasi, dan Kepatuhan 

Wajib Pajak Badan. 

The purpose of this research is to determine the influence of financial condition, 

corporate facilities, and organization climate on taxpayers compliance. The population 

of this research are tax professionals who perform tax obligations body . Data 

collection techniques using questionnaires . Data were analyzed using multiple 

regression analysis . Result analysis concludes that there is influence between the 

financial condition , corporate facilities , and organization climate on taxpayer 

compliance . 

Key Words: Financial Condition, Corporate Facilities, Organization Climate, and 

compliance corporate taxpayers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Dalam upaya untuk membiayai pembangunan, pemerintah bertekad secara 

perlahan ketergantungan dari luar negeri dan beralih kepada kemampuan bangsa 

sendiri yaitu melalui peningkatan penerimaan dari sektor perpajakan.Pajak memiliki 

peranan sangat penting bagi negara, bahkan menjadi pusat penerimaan pendapatan 

negara terbesar dibandingkan sektor penerimaan negara lainnya. 

Penerimaan pajak merupakan kontribusi wajib dari orang atau badan kepada 

negara yang terutang dan bersifat memaksa berdasarkan undang-undang.Dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung serta digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Pajak merupakan sumber penerimaan terbesar yang digunakan untuk 

membiayai pengeluaran pemerintah dan pembangunan.Hal ini tertuang dalam 

Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara (APBN) dimana penerimaan terbesar 

berasal dari sektor perpajakan.Semakin besar pengeluaran pemerintah dalam rangka 

pembiayaan negara menuntut peningkatan penerimaan negara.Direktoran Jenderal 

(Ditjen) Pajak sebagai instansi pemerintahan dibawah Departemen Keuangan sebagai 

pengelola sistem perpajakan di Indonesia berusaha meningkatkan penerimaan pajak 

dengan mereformasi pelaksaan sistem perpajakan yang lebih modern. Berikut tabel 

penerimaan negara dari sektor perpajakan : 



Tabel 1.1 Peran Pajak Terhadap APBN 

No Tahun Jumlah (triliun) Persentase 

Pendapatan Negara Pajak 

1 2015 1.793,6 1.201,7 67% 

2 2014 1.635,4 1.246,1 76,20% 

3 2013 1.502,00 1.148,36 76,46% 

4 2012 1.358,2 1.016,2 74,82% 

5 2011 1.269,9 876,6 69,03% 

Sumber :www.kemenkeu.go.id 

Begitu besarnya tanggung jawab pajak sebagai sumber penerimaan terbesar 

negara sehingga banyak upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 

penerimaan dari sektor pajak.Salah satu upaya untuk mengoptimalkan penerimaan 

pajak adalah pemertintah membutuhkan langkah-langkah dan strategi optimalisasi, 

baik dalam hal kebijakan, maupun administrative terkait pendapatan negara, utamanya 

dibidang perpajakan dan penerimaan bukan pajak. 

Untuk mewujudkan peningkatan penerimaan dari bidang perpajakan salah satu 

upaya yang dilakukan adalah merubah kebijakan cara pembayaran pajak dengan 

diberlakukannya Self Assessment, sistem ini diberlakukan sejak 1984. Self Assessment 

adalah sistem yang memberikan kepercayaan penuh terhadap Wajib Pajak (WP) untuk 

menghitung pajak, membayar pajak, dan melaporkan pajak kepada fiskus.Menurut 



Damayanti (2004) dan Mustikasari (2007) penerapan sistem self assessment akan 

efektif apabila kondisi kepatuhan sukarela pada masyarakat telah terbentuk.  

Untuk mencapai target pajak, perlu ditumbuhkan kesadaran dan kepatuhan 

masyarakat untuk memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan hukum yang berlaku. 

Dimana kesadaran masyarakat merupakan suatu faktor yang sangat penting bagi 

peningkatan penerimaan pajak, maka perlu secara rutin dikaji tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

Faktor kesadaran perpajakan telah terbukti berpengaruh terhadap keberhasilan 

penerimaan perpajakan (Suhardito, 1999). Kesadaran wajib pajak akan perpajakan 

adalah rasa yang timbul dari dalam diri wajib pajak atas kewajibannya membayar pajak 

dengan ikhlas tanpa ada unsur paksaan.  

Faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak badan antara lain :sikap tax 

professional, niat tax professional, kondisi keuangan perusahaan, fasilitas perusahaan 

dan iklim organisasi (Miladia, 2010). Kondisi Keuangan adalah kemampuan keuangan 

perusahaan yang tercermin dari tingkat profitabilitas dan arus kas (Slemrod, 1992). 

Profitabilitas perusahaan telah terbukti merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan perusahaan dalam mematuhi peraturan perpajakan karena 

profitabilitas akan menekan perusahaan untuk  melaporkan pajaknya (Siahaan, 2005) 

Selain kondisi keuangan, fasilitas yang diberikan perusahaan diharapkan 

dapatmenjamin bahwa tax professional akan memiliki kemampuan untuk menyajikan 



semua informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan di bidang perpajakan. 

Fasilitas perusahaan dapat mengurangi ketidakpastian bagi tax professional dan dapat 

menjamin, bahwa mereka memiliki semua data yang dibutuhkan untuk membuat suatu 

pelaporan yang dapat menginformasikan semuanya secara lengkap (Dwidya, 2013). 

Iklim keorganisasian yang sering digunakan dalam melihat perilaku perusahaan 

menggunakan tujuh dimensi, yaitu struktur, kewajiban, imbalan, keakraban, dukungan, 

identitas organisasi dan loyalitas, dan risiko (Luissier, 2005).Indikator tersebut dapat 

digunakan dalam melihat perilaku perusahaan terhadap kepatuhan pajak badan 

(Siahaan, 2005). 

Dasar hukum pemungutan pajak diatur dalam UUD 1945 pada pasal 23 ayat (2) 

“Segala pajak untuk keperluan negara berdasarkan undang-undang”. Selain itu, dalam 

ketentuan lain tentang pemungutan pajak sehingga pungutan itu dinilai sah seperti 

Undang-Undang No. 36 tahun 2008 tentang PPh, UU No. 42 tahun 2009 tentang 

PPN.Pasal 23 ayat (2) UUD 1945 menetapkan bahwa setiap pajak yang dipungut oleh 

pemerintah harus berdasarkan undang-undang.Itu berarti bahwa setiap pungutan pajak 

harus terlebih dahulu mendapat persetujuanrakyat yang direpresentasikan dalam 

Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dalam bentuk undang-undang. 

Pemerintah pada setiap tahun anggaran menyusun Rancangan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN) untuk diajukan kepada DPR agar 

memperoleh persetujuan dan kemudian diundangkan dalam bentuk undang-undang 



formal APBN.Pajak yang dipungut oleh pemerintah untuk membiayai kepentingan 

umum atau kepentingan rakyat itu sendiri.Tentunya ini mempunyai konsekuensi logis 

bahwa rakyat berhak untuk mengetahui jumlah dan bagaimana uang yang dibelanjakan 

untuk kepentingan umum. 

Berdasarkan kondisi yang telah dijelaskan, penulis termotivasi untuk 

melakukan penelitian dan analisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan 

wajib pajak badan dalam bentuk skripsi dengan judul PENGARUH KONDISI 

KEUANGAN, FASILITAS PERUSAHAAN, DAN IKLIM ORGANISASI 

TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK BADAN (STUDI EMPIRIS PADA 

WAJIB PAJAK BADAN YANG TERDAFTAR DI KANTOR PELAYANAN PAJAK 

PRATAMA KEBON JERUK SATU). 

B. Identifikasi Masalah 

Penerimaan pajak sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi suatu negara 

karena pertumbuhan ekonomi negara tersebut meningkatkan pendapatan 

masyarakat.Dalam hal ini penerimaan pajak yang diterima negara sebagaian besar 

digunakan untuk membiayai pengeluaran rutin dan pembangunan (fungsi budgetair) 

serta untuk melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial maupun ekonomi 

(fungsi regulerend).Kedua fungsi tersebut tidak dapat dijalankan dengan baik tanpa 

adanya partisipasi dari masyarakat Indonesia atau badan yang berpenghasilan di 

Indonesia sebagai Wajib Pajak dalam hal melapor dan menyetorkan pajaknya sesuai 

dengan ketentuan pajak yang berlaku. 



Sehingga dalam hal ini masyarakat Indonesia dan perusahaan yang berada di 

Indonesia  sebagai Wajib Pajak harus memiliki kesadaran dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan dan undang-undang yang berlaku. 

Selain tingkat kesadaran Wajib Pajak, kondisi keuangan sebuah perusahaanpun dapat 

mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak karena semakin wajib pajak memiliki keuangan 

yang baik, maka pembayaran pajak diharapkan wajib pajak semakin patuh dalam 

melakukan pembayaran pajak sesuai dengan peraturan pajak yang berlaku. Fasilitas 

perusahaanpun menjadi salah satu faktor Wajib Pajak untuk melaksanakan kewajiban 

perpajakannya ketika Wajib Pajak telah memiliki fasilitas yang cukup diharapkan 

dapat meningkatkan tingkat kesadaran membayar pajak.Berdasarkan penjelasan diatas, 

maka Kondisi Keuangan, Fasilitas Perusahaan dan Iklim Organisasi diperkirakan dapat 

mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak Badan. 

C.  Ruang Lingkup 

Kepatuhan Wajib Pajak badan memiliki beragam faktor yang dapat 

mempengaruhi , seperti kondisi keuangan, budaya di oraganisasi, kualitas pelayanan, 

dan lain-lain. Dengan adanya keterbatasan waktu, kemampuan yang dimiliki penulis 

dalam menjelaskan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak, 

kemudahan dalam memperoleh data, serta untuk membuat dan menjaga penelitian ini 

tetap terarah sesuai dengan topik yang dibahas, maka penulis hanya membahas 

mengenai pengaruh kondisi keuangan, fasilitas perusahaan, dan iklim 

organisasiterhadap kepatuhan Wajib Pajak badan. 



D.  Perumusan Masalah 

Masalah yang terjadi di Indonesia pada saat ini adalah masih banyak 

perusahaan perusahaan yang menghindari pajak, karena perusahaan mengganggap 

bahwa pajak adalah beban bagi perusahan dan sifatnya mengurangi laba 

perusahaan.Variabel-variabel yang mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak 

badan di Jakarta Barat adalah kondisi keuangan, fasilitas perusahaan, iklim 

organisasi.Berdasarkan permasalahan diatas maka perumusan masalah dinyatakan 

dalam pertanyaan sebagai berikut : 

1. Apakah kondisi keuangan perusahaan berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak badan pada perusahaan yang terdaftar di KPP Pratama Kebon 

Jeruk Satu? 

2. Apakah fasilitas perusahaanberpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

badan pada perusahaan yang terdaftar di KPP Pratama Kebon Jeruk Satu? 

3. Apakah iklim organisasi berpengaruh terhadap ketahuan wajib pajak 

badan pada perusahaan yang terdaftar di KPP Pratama Kebon Jeruk Satu? 

 

E.  Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

a. Menganalisis pengaruh kondisi keuanganterhadap kepatuhan Wajib Pajak 

badan pada perusahaan yang terdaftar di KPP Prataman Kebon Jeruk Satu. 



b.Menganalisis pengaruh fasilitas perusahaan terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

badan pada perusahaan yang terdaftar di KPP Pratama Kebon Jeruk Satu. 

c. Menganalisis pengaruh iklim organisasi terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

badan pada perusahaan yang terdaftar di KPP Pratama Kebon JerukSatu. 

2. Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Pengemban Ilmu 

Sebagian bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan juga 

dengan kepaatuhan wajib pajak.Selain itu juga menambah wawasan dan pengetahuan 

mengehai hal tersebut.Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

praktis bagi wajib pajak badan, konsultan pajak, pembuat undang-undang dan 

peraturan perpajakan dalam pengembangan sistem perpajakan yang lebih baik. 

b. Manfaat Operasional 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi wajib pajak badan dan berkontribusi untuk 

pemahaman teori perpajakan dan teori yang berkaitan dengan bidang akuntansi 

keperilakuan tentang bagaimana aspek perilaku yang ada pada tax professional dapat 

mempengaruhi tingkat kepatuhan pajak. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab, sebagai 

berikut: 



BAB I Berisi pendahuluan yang berupa uraian tentang latar belakagn masalah, 

identifikasi masalah, ruang lingkup, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II Berisi tinjauan yang menguraikan tentang landasan teori, bahasan hasil-hasil 

penelitian sebelumnya yang sejenis, kerangka pemikiran dan hipotesis 

penelitian. 

BAB III Berisi Metode penelitian tentang bagaimana penelitian dilakukan. 

BAB IV Berisi Uraian tentang hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan. 

BAB V Berisi kesimpulan serta saran yang diperoleh setelah melakukan penelitian. 
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